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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui dampak pembangunan bandara YIA 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat Padukuhan Bapangan Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon, 

Kabupaten Kulon Progo. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif naturalistik, subjek penelitian, yaitu 

kepala dukuh Bapangan dan 6 informan dari masyarakat Padukuhan Bapangan. Metode pengumpulan 

data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif model interaktif Miles & Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) mengakibatkan berkurangnya aset masyarakat berupa lahan pertanian dan 

pemukiman, sehingga masyarakat membeli lahan tanah relokasi yang disediakan pemerintah 

kapanewon melalui pemerintah kalurahan untuk membangun kembali tempat tinggal yang tergusur. 

Selain itu, berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat Padukuhan Bapangan, yang berupa dampak 

positif dan negatif. Dampak positifnya, yaitu menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

bandara, berkembangnya infrastruktur baik milik masyarakat pribadi maupun milik pemerintah, akses 

jalan umum semakin membaik dan mudah dijangkau. Kemudian dampak negatif, yaitu terjadinya alih 

fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi Bandara YIA, sehingga masyarakat kehilangan pekerjaan 

yang semula petani sekarang menjadi buruh serabutan sehingga pendapatannya menurun. Penurunan 

pendapatan juga dikarenakan oleh berkurangnya jumlah lahan pertanian yang dimiliki oleh 

masyarakat.  

Kata kunci: Dampak, Kondisi Ekonomi, Bandara YIA, Masyarakat 

 

THE IMPACT OF THE CONSTRUCTION OF YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT 

(YIA) ON THE ECONOMIC CONDITIONS OF THE PEOPLE OF BAPANGAN HAMLET, 

GLAGAH SUB-DISTRICT, KAPANEWON TEMON, KULON PROGO REGENCY 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of YIA Airport development on the economic 

conditions of the people of Padukuhan Bapangan, Glagah Village, Kapanewon Temon, Kulon Progo 

Regency. 

This research uses a type of naturalistic qualitative research, the research subject, namely the 

head of the Bapangan hamlet and 6 informants from the Padukuhan Bapangan community. Data 

collection methods using observation, interviews, and documentation. Data validity using triangulation 

techniques. The data analysis technique used qualitative analysis of the Miles & Huberman interactive 

model. 

The results of this study indicate that the impact of the construction of Yogyakarta 

International Airport (YIA) resulted in the reduction of community assets in the form of agricultural 

land and housing, so that the community bought relocation land provided by the Kapanewon 

government through the Kalurahan government to rebuild the displaced residence. In addition, it has 

an impact on the economic conditions of the Bapangan Padukuhan community, in the form of positive 

and negative impacts. The positive impact, namely increasing employment opportunities for people 

around the airport, developing infrastructure both private and government-owned, and improving 

public road access is getting better and easier to reach. Then there is the  negative impact, namely the 

conversion of land from agricultural land to YIA Airport, so that people lose their jobs from farmers to 

odd laborers so that their income decreases. The decrease in income is also due to the reduction in the 

amount of agricultural land owned by the community. 

Keywords: Impact, Economic Condition, YIA Airport, Society 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan upaya yang 

bertujuan dalam membawa suatu perubahan 

yang lebih baik dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 1995, pembangunan 

nasional bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang adil dan makmur yang merata 

material dan spiritual berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan 

rakyat. Pembangunan nasional sebagai 

pengamalan Pancasila yang mencakup seluruh 

aspek kehidupan bangsa diselenggarakan 

bersama oleh masyarakat dan juga pemerintah. 

Masyarakat merupakan pelaku utama dari 

pembangunan dan pemerintah memiliki  

kewajiban untuk mengarahkan, membimbing, 

melindungi, serta menumbuhkan suasana yang 

menunjang pembangunan tersebut. Baik 

masyarakat dan pemerintah Bekerjasamasama 

dengan baik demi tercapainya tujuan 

Pembangunan Nasional. 

Tujuan pembangunan telah dilaksanakan 

pembangunan di segala bidang yang dititik 

beratkan pada bidang ekonomi seiring dengan 

kualitas sumber daya manusia yang tetap 

bertumpu pada pemerataan, pertumbuhan dan 

stabilitas. Pertumbuhan ekonomi yang cukup 

tinggi dalam pembangunan jangka panjang 

dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat, serta 

menumbuh-kembangkan usaha besar, 

menengah, kecil dan koperasi. Menurut Presiden 

Joko Widodo (BPKP, 2021) beberapa hal 

mengenai pentingnya pembangunan 

infrastruktur di suatu negara, infrastruktur 

merupakan ajang untuk membangun peradaban. 

Kehadiran infrastruktur seperti bandara sangat 

penting bagi kelangsungan hidup masyarakat, 

karena mode transportasi ini yang dianggap 

paling efektif dan efisien dari segi waktu 

tempuh.  

Pembangunan bandara juga berarti 

membangun budaya kedisiplinan baru bagi 

masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat 

sangat dibutuhkan dalam pembangunan. 

Masyarakat harus sadar jika pembangunan di 

daerahnya bertujuan untuk menyejahterakan 

kehidupan (Saliman, Wibowo, Widiastuti, 

Rosardi, 2019, p. 200). Sama halnya dengan 

pembangunan infrastruktur negara, agar dapat 

tercapai dan memenuhi tujuan 

pembangunannya, perlu Partisipasi dari berbagai 

pihak termasuk masyarakat. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan bandara YIA 

sangat dibutuhkan, baik masyarakat terdampak 

maupun yang tidak terdampak. Penerbangan 

yang membutuhkan akurasi jadwal dan waktu 

tentu akan mendorong peningkatan kedisiplinan 

itu. Kedua, infrastruktur yang memadai akan 

membangun dan meningkatkan daya saing 

sebuah negara. Ketiga, pembangunan 

infrastruktur yang dilakukan merata di seluruh 

penjuru Indonesia berarti mewujudkan sila 

kelima Pancasila, keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Terakhir, infrastruktur yang 

utamanya fasilitas transportasi akan menjadi 

pemersatu bangsa yang wilayahnya terbentang 

luas dari Sabang hingga Merauke dengan 

belasan ribu pulaunya. Pembangunan bandara-

bandara dan fasilitas transportasi penghubung 

akan meningkatkan konektivitas antar wilayah 

di Indonesia. Setidaknya terdapat empat alasan 

utama seperti di atas yang mendorong 

Pembangunan infrastruktur berupa bandara.  

Daerah Istimewa Yogyakarta atau yang 

sering dikenal dengan kota “Jogja” merupakan 

salah satu provinsi di Pulau Jawa. Wilayah ini 

terkenal di kalangan masyarakat luas sebagai 

kota pendidikan dan destinasi pariwisatanya 

yang sangat beragam jumlahnya serta menarik 

dikunjungi. Berdasarkan Peraturan Daerah No 3 

Tahun 2015 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Daera Kota 

Yogyakarta Tahun 2015-2025  Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) telah 

mencanangkan Visi Pembangunan Wisata 2012-

2025 adalah mewujudkan Yogyakarta sebagai 

destinasi wisata berkelas dunia, berdaya saing, 

berwawasan budaya, berkelanjutan, mampu 

mendorong pembangunan daerah, dan 

pemberdayaan masyarakat. Pengembangan 

pariwisata tentunya tak lepas dari penyediaan 

infrastruktur. Wilayah dengan luas 3.185,80 km 

persegi dan 5 kabupaten/kota telah dilengkapi 

dengan infrastruktur yang cukup menjangkau di 

seluruh wilayah DIY. Dengan panjang jalan 

4366,62 km persegi, DIY kooperatif dalam 

meningkatkan konektivitas antar wilayah. 

seperti Pembangunan jalan lintas selatan 

terbentang dari Kabupaten Kulon Progo, Bantul, 

Gunung Kidul akan menghubungkan wilayah 

DIY dengan Provinsi Jawa Tengah bagian 

selatan dan adanya pembangunan 

Bandara Yogyakarta 

Internasional Airport (YIA).   

Latar Belakang dibangunnya Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA) di 

Kulon Progo yakni karena kapasitas dari 

Bandara Adisucipto yang terbatas. General 

Manager PT Angkasa Pura I (Persero) Bandara 

Adisutjipto, Agus Pandu Purnama 

mengungkapkan bahwa sejak tahun 2012, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

membutuhkan bandara baru karena Bandara 

Adisutjipto kelebihan kapasitas. Bandara yang 
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sebenarnya hanya bisa menampung 1,8 juta 

penumpang pertahun, sejak beberapa tahun ke 

belakang sudah kelebihan kapasitas. Tahun 2017 

jumlahnya sudah lebih dari 7,8 juta penumpang. 

Namun, dalam perkembangannya, barulah di 

tahun 2017, pihak PT Angkasa Pura I mulai 

merealisasikan adanya pembangunan bandara 

baru, New Yogyakarta International Airport 

(NYIA) di Kulon Progo (Ramdani, 

2018). Kehadiran bandara baru sudah sangat 

dibutuhkan untuk menggantikan peran Bandara 

Adisucipto yang tidak mampu menampung 

pergerakan penumpang maupun pesawat.  

Menurut Menteri Perhubungan (Kementrian 

Perhubungan Republik Indonesia, 2017) 

mengungkapkan bahwa Kehadiran bandara ini 

tentunya akan menambah kenyamanan 

penumpang mengingat kondisi di bandara 

Adisutjipto sudah penuh sesak. Kapasitasnya 

nanti akan meningkat sekitar 10 kali lipat. 

Kajian bandara baru, New Yogyakarta 

International Airport (NYIA) Kulon Progo 

sudah lama dilakukan pihak pemerintah dan 

lembaga terkait. Agus Pandu Purnama, General 

Manager PT Angkasa Pura I  mengungkapkan 

awalnya ada 7 daerah yang di survei sebagai 

lokasi bandara baru, di antaranya: Adisutjipto, 

Selomartani, Gading Airport, Gadingharjo, 

Bugel, Temon, dan Bulak Kayangan. Namun 

setelah proses survei ada dua daerah yang lulus 

obstacles (kendala alam) yakni Temon dan 

Gadingharjo. Hingga akhirnya dipilihlah pesisir 

selatan Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon 

Progo menjadi kawasan paling memenuhi 

persyaratan teknis dan operasional untuk 

pembangunan bandara baru. Beberapa 

persyaratan untuk menjadi calon bandara baru di 

antaranya: Land geometry suites runway 

orientation (east-west), ability to avoid critical 

avoid obstacles, located outside volcano zone, 

minimal relocations of residents, compliance 

with provincial law, no currect mining lease 

contracts (Ramdhani Gilar, 2018). 

Seiring dibangun dan beroperasinya 

Bandara Yogyakarta Internasional Airport 

(YIA) serta efek perkembangan Kulon Progo 

yang semakin maju pada sektor perdagangan, 

industri, pariwisata, perumahan dan kerajinan, 

diperkirakan jumlah migran ke Kulon Progo 

akan terus membesar melebihi arus migran 

masuk ke kabupaten dan kota di sekitarnya. Bila 

hal ini terus terjadi, maka Kulon Progo yang 

dalam proyeksi Badan Pusat Statistik (2022) 

sebelumnya tidak akan pernah mencapai bonus 

demografi, dengan cepat akan menikmati bonus 

tersebut yang ditandai dengan menurunnya 

angka ketergantungan hingga dibawah 50% 

sebagai akibat datangnya migran usia produktif. 

Bonus demografi tersebut tentunya akan 

membuka peluang bagi Kulon Progo untuk 

cepat maju dan berkembang, mengejar 

ketertinggalan dengan kabupaten atau kota 

lainnya di DIY.  

Kini pembangunan di Kapanewon Temon, 

Kabupaten Kulon Progo sedang berkembang 

karena adanya pembangunan bandara baru 

Yogyakarta International Airport (YIA). 

Adanya pembangunan bandara tersebut 

menyebabkan alih fungsi lahan yang menggusur 

lahan pemukiman dan pertanian milik 

masyarakat. Melihat potensi yang ada serta 

dukungan pemerintah yang sangat besar dalam 

pengembangan desa wisata, harusnya 

kesempatan ini ditangkap oleh seluruh 

pemerintah desa agar dapat mengembangkan 

desanya ke arah kemandirian. Tujuan dari 

pengembangan desa wisata relevan dengan 

RPJMN yaitu berusaha  menurunkan jumlah 

desa tertinggal agar dapat menjadi desa mandiri 

(Widiastuti & Nurhayati, 2019 p.2). Melihat 

potensi yang terdapat di Yogyakarta sendiri, 

sangat mendukung untuk dibangun sebuah 

bandara internasional. Sementara itu, desa-desa 

terdampak termasuk Desa Glagah merupakan 

lokasi yang memiliki potensi untuk 

merealisasikan pembangunan tersebut. Adanya 

pembangunan tersebut diharapkan dapat 

mengembangkan dan memajukan desa-desa 

terdampak, sehingga menjadi desa yang lebih 

mandiri. Adapun lahan yang terdampak yaitu 

terdapat di Desa Palihan sebesar 52,73%, Desa 

Sindutan sebesar 18,50%, Desa Jangkaran 

sebesar 12,41%, Desa Kebonrejo sebesar 

18,77% dan Desa Glagah sebesar 46,96% 

(Badan Pusat Statistik Kecamatan Temon 

(2017). Hal itu menimbulkan pro kontra antara 

masyarakat dan pemerintah. Dinamika dalam 

pembebasan lahan Bandara YIA telah mencapai 

tahapan pasca konflik yang ditandai dengan 

penurunan ketegangan antara pihak-pihak yang 

berkonflik antara lain: masyarakat kontra 

dengan Pemerintah dan PT. Angkasa Pura dan 

konflik horizontal antara masyarakat pro dan 

masyarakat kontra bandara. Adanya kepastian 

terkait ganti rugi yang layak menyebabkan 

menurunnya penolakan pembangunan bandara 

dari masyarakat. Untuk warga yang hingga akhir 

menolak pada akhirnya membebaskan lahannya 

dengan tuntutan penghitungan kembali nilai 

ganti rugi lahan dan diberikan rumah layak huni 

dengan syarat harus memiliki tanah. 

Selanjutnya, pemerintah dan PT. Angkasa Pura I 

membangun relokasi gratis untuk warga yang 

tidak mampu dan disediakan lahan untuk 

relokasi mandiri, pemerintah menyiapkan 

pelatihan kerja melalui BLK. Kemudian faktor 

yang menyebabkan konflik antara lain: 

perbedaan tujuan, aspirasi tidak tersampaikan, 
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tahap negosiasi yang tidak berjalan baik, dan 

perbedaan interpretasi memaknai kebijakan 

(Khoirudin, 2020). perbedaan interpretasi 

memaknai kebijakan (Khoirudin, 2020). 

Masyarakat Kalurahan Glagah sebagian 

besar bermata pencaharian sebagai petani dan 

pekebun sebelum adanya penggusuran lahan 

guna pembangunan bandara. Salah satu 

padukuhan yang terdampak penggusuran di 

Kalurahan Glagah yakni Padukuhan Bapangan, 

Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon. 

Sebelum adanya penggusuran guna 

pembangunan bandara Yogyakarta International 

Airport (YIA) merupakan masyarakat yang 

sebagian besar bekerja sebagai petani atau 

pekebun. Namun dengan adanya pembangunan 

bandara Yogyakarta International Airport (YIA) 

banyak mata pencaharian masyarakat yang 

hilang karena lahan pertaniannya termasuk 

lahan tergusur. Dari adanya penggusuran lahan 

tersebut masyarakat mendapat ganti rugi serta 

lahan relokasi untuk tempat tinggal. Namun 

tentunya hal tersebut membuat struktur pada 

masyarakat itu sendiri berubah terutama pada 

segi ekonomi. 

Selain perubahan pada sektor ekonomi, 

masyarakat Temon juga mengeluhkan beberapa 

hal pasca adanya pembangunan Bandara 

Yogyakarta Internasional Airport (YIA) yakni, 

kondisi daerah Temon yang kerap dilanda banjir 

saat hujan, hal ini karena saluran drainase di 

Sungai Turi yang juga dilewati oleh bangunan 

bandara dipasangi gorong-gorong dengan 

ukuran yang kecil yang akhirnya mengakibatkan 

sungai meluap sampai ke jalan. Keluhan kedua 

yakni, banyak rumah masyarakat yang 

temboknya retak-retak akibat proses pemadatan 

lokasi runway yang menggunakan alat berat 

magnetic dengan sistem pemadatan dengan besi 

yang dijatuhkan dari atas menjadikan getaran 

cukup terasa. Keluhan ketiga yakni adanya 

aktivitas pembangunan bandara juga menjadikan 

Jalan Raya Mlangsen sampai Daendels rusak 

parah karena banyak kendaraan besar yang 

dialihkan melalui jalur tersebut (Kuntadi, 2018). 

Adanya perubahan lahan tersebut membuat 

masyarakat yang tergusur harus pindah dan 

membangun kehidupan yang baru. Hal ini 

dimungkinkan mengakibatkan adanya 

perubahan karakteristik kehidupan serta dampak 

sosial ekonomi yang dialami oleh masyarakat 

tersebut. Berdasarkan beberapa paparan aspek 

terkait pembangunan Bandara Yogyakarta 

Internasional Airport (YIA) dan dampaknya, 

maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai dampak pembangunan 

Bandara Yogyakarta 

Internasional Airport (YIA) terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat Padukuhan Bapangan, 

Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon, 

Kabupaten Kulon Progo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif naturalistik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada 

penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan. Adapun keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik.  Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

secara interaktif atau interactive model  Miles & 

Huberman, reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak Pembangunan Bandara 

Yogyakarta International Airport (Yia) 

terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Padukuhan Bapangan,  

Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon, 

Kabupaten Kulon Progo  

Kondisi ekonomi juga dapat sebagai suatu 

posisi atau status seorang individu dan sebuah 

keluarga di dalam masyarakat yang berdasarkan 

atas pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan, 

keadaan fasilitas keluarga, dan pemenuhan 

kebutuhan pada keluarga tersebut (Saepuloh & 

Suherman, 2018, pp. 98-111). Sama halnya 

dengan adanya dampak pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport (YI

A) terhadap kondisi ekonomi masyarakat 

Padukuhan Bapangan, Kalurahan Glagah, 

Kapanewon Temon bahwa terdapat perubahan 

pada pendapatan, pekerjaan, tingkat 

pendidikan, keadaan fasilitas keluarga, dan 

pemenuhan kebutuhan pada keluarga yang 

terdampak pembangunan bandara. Dalam 

penelitian ini memfokuskan pada dampak 

kondisi ekonomi adanya pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport 

(YIA), yaitu pendapatan, pekerjaan dan 

pemenuhan kebutuhan pada keluarga di 

masyarakat padukuhan Bapangan Kalurahan 

Glagah, Kapanewon Temon. 

Dampak pembangunan bandara terhadap 

perekonomian daerah sekitar, yaitu dampak 

langsung, yaitu tersedianya lapangan pekerjaan 

dan pendapatan yang diperoleh dari konstruksi 

dan operasional bandara, dampak tidak 

langsung merupakan pekerjaan dan pendapatan 

yang diperoleh dari distribusi pemasok barang 

dan jasa, dampak stimulan merupakan 
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pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh 

berdasarkan pengeluaran dari pendapatan yang 

disebabkan oleh efek langsung maupun tidak 

langsung, serta dampak kalatitik yaitu 

pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh dari 

peran bandara sebagai pendorong pertumbuhan 

produktivitas dan sebagai penarik perusahaan-

perusahaan baru (Graham, 2003). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian bahwa terdapat 

dampak, baik itu dari pekerjaan maupun 

pendapatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Happy Susanto, 2020 pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport  

(YIA) memberikan dampak sosial ekonomi 

bagi masyarakat sekitar, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. Dampak positif 

pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport  (YIA) sangat terlihat dari 

aspek-aspek ekonominya, yakni bertumbuhnya 

kegiatan-kegiatan perekonomian, seperti hotel, 

restoran, bisnis catering, perumahan, kontrakan, 

dan kos-kosan. Meski begitu, tidak sedikit 

dampak negatif dari keberadaan Bandara 

Yogyakarta International Airport  (YIA) dari 

aspek-aspek sosial karena masyarakat 

mengalami “pertukaran” budaya dan 

terciptanya kepadatan wilayah sebagai 

konsekuensi dari pembangunan infrastruktur. 

Penelitian yang dilakukan Happy Susanto 

menunjukkan analisis dampak sosial ekonomi 

dalam pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) di Kabupaten 

Kulon Progo (Susanto, 2020). Pada penelitian 

ini, hanya memfokuskan pada dampak kondisi 

ekonomi pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport  (YIA). Dampak kondisi 

ekonomi terdampak secara langsung pada 

masyarakat Padukuhan Bapangan, dampak 

yang ada juga bersifat positif dan negatif. 

Dampak positif adanya pembangunan Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA) adalah 

meningkatkan kesempatan kerja bagi 

masyarakat sekitar bandara, dengan 

mengembangkan infrastruktur baik swasta 

maupun  pemerintah. Selain itu, akses jalan 

umum semakin membaik dan mudah dijangkau. 

Kemudian, dampak negatif dari pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport 

(YIA) adalah beralihnya lahan pertanian 

menjadi Bandara Yogyakarta International 

Airport (YIA) sehingga menyebabkan 

masyarakat kehilangan  pekerjaan dan berubah 

status dari petani  menjadi buruh tani. Oleh 

karena itu mengalami penurunan pendapatan 

yang disebabkan oleh berkurangnya luas lahan 

pertanian yang dimiliki  masyarakat. 

1. Pendapatan 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan 

baik berupa uang maupun berupa barang yang 

berasal dari pihak lain (Dewi, Gama & Astiti, 

2021, p.75). Hal tersebut sama halnya dengan 

pendapatan yang diterima masyarakat 

Bapangan diperoleh dari bekerja sebagai buruh 

tani yang pendapatannya dari bagi hasil dengan 

pemilik lahan. Selain itu, masyarakat 

mendapatkan penghasilan berupa uang dari 

hasil bekerja sebagai buruh maupun dengan 

menjual hasil pertaniannya. 

Pendapatan masyarakat menerima gaji 

atau balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh 

individu atau kelompok rumah tangga dalam 

satu bulan dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Ridwan, 2021, p. 1). 

Pada realitanya, pendapatan yang diperoleh 

masyarakat Padukuhan Bapangan mengalami 

penurunan akibat dari adanya berkurangnya 

lahan pertanian yang dimiliki. Alih fungsi lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun dapat 

mempengaruhi struktur sosial ekonomi 

masyarakat terutama dalam struktur mata 

pencaharian (Prasetya, 2015). Hal tersebut 

dikarenakan masyarakat mengalami dampak 

pada seseorang yang bekerja sebagai petani. 

Adanya pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) mengoversi lahan 

pertanian yang menjadi sumber utama 

pendapatan masyarakat.  Selain itu juga 

terdapat pendapatan yang naik namun 

pengeluaran yang cukup banyak seperti 

pengeluaran listrik yang dahulunya 1 bulan Rp 

70.000 sekarang menjadi Rp 600.000. 

Pendapatan yang ada dapat mencukupi 

konsumsi masyarakat terutama konsumsi akan 

kebutuhan pokok. Konsumsi yang banyak 

dikeluarkan oleh pedagang adalah konsumsi 

akan bahan pangan, listrik dan pendidikan anak 

(Wahyuningtiyas & Widiastuti, 2018, p. 677). 

Akan tetapi pendapatan masyarakat tersebut 

masih dapat digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan pokok meskipun pengeluaran 

semakin bertambah. Adapun pengeluaran 

terbanyak, yaitu pada pengeluaran konsumsi, 

biaya pendidikan, dan listrik. 

Tabel 1. Pekerjaan dan Pendapatan Masyarakat 

Terdampak Sebelum Pembangunan Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA). 

Na

ma 

Pekerjaan 
Pendapatan 

Pokok Sampingan 

Sp 

Dukuh  Petani, 

Ternak 

Kambing 

Etawa 

Rp7.000.000 

Tr 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

Petani Rp1.500.000 

Nn Pegawai Petani Rp5.000.000 
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Swasta 

Sw Petani - Rp2.000.000 

St Catering  Petani Rp4.000.000 

Sr 
Pensiun

an  

- Rp3.500.000 

Ms Petani - Rp2.000.000 

 

Pada perubahan pekerjaan adalah suatu 

perubahan yang dilakukan oleh masyarakat 

yang ada di desa dengan disertai perpindahan 

pekerjaan dari sektor satu menuju ke sektor 

yang lainnya. Hal ini berdasarkan pada suatu 

sistem yang ada di masyarakat dengan lebih 

mementingkan keuntungan dan persepsi dari 

masyarakat. Hal ini dilakukan agar para petani 

dapat melanjutkan hidup dan diharapkan lebih 

makmur (Novitasari & Sadewo, 2022, p. 118). 

Perubahan pekerjaan yang dialami masyarakat 

menjadi penyebab berubahnya besaran 

pendapatan yang diperoleh. Perubahan tersebut 

dari sektor agraris menjadi sektor usaha atau 

dagang yang menyebabkan masyarakat 

mengalami penurunan pendapatan. Penurunan 

pendapatan tersebut diakibatkan karena banyak 

lahan yang menjadi lokasi pembangunan 

bandara, sehingga masyarakat beralih menjadi 

buruh tani ataupun pedagang dan bahkan 

menjadi buruh tani.  

2. Pekerjaan 

 Manusia melakukan pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan, karena dengan bekerja 

dapat memperoleh penghasilan sehingga dapat 

digunakan memenuhi kebutuhan (Banowati, 

2012). Masyarakat Bapangan melakukan 

pekerjaan sebagai buruh dan petani untuk 

memenuhi segala kebutuhan sehari-hari dalam 

keluarga, sehingga dengan bekerja dapat 

memperoleh penghasilan. 

Pekerjaan masyarakat Padukuhan 

Bapangan sangat beragam. Sebelum terdampak 

bandara, masyarakat bekerja sebagai petani 

selama puluhan tahun dan saat ini bekerja 

sebagai buruh serabutan dikarenakan 

kehilangan lahan dan masyarakat hanya 

mengenyam pendidikan sampai tamat SMP, 

sehingga tidak mempunyai keterampilan. Selain 

itu, usia masyarakat terdampak merupakan 

salah satu faktor penghalang untuk dapat 

bekerja di bidang tertentu, seperti bekerja di 

lingkungan bandara. Masyarakat terdampak 

rata-rata berada pada usia tidak produktif. Hal 

ini dikarenakan masyarakat usia produktif 

banyak yang merantau ke luar daerah karena 

terbatasnya lapangan pekerjaan. Anak-anak 

yang baru lulus. Sekolah Menengah Atas atau 

Kejuruan memilih untuk merantau dan mencari 

pekerjaan diluar daerah sehingga hanya tersisa 

orang tua mereka yang bekerja di lahan 

pertanian milik masing-masing.  

Adanya proyek pembangunan bandara 

juga kurang menyerap tenaga kerja usia 

produktif dari kalurahan terdampak 

pembangunan. Hal ini dikarenakan 

masyarakatnya yang awalnya bekerja sebagai 

petani hanya memiliki pengetahuan dan 

kemampuan mengenai pekerjaan sederhana 

seperti membuka usaha warung kelontong atau 

warung makan kecil yang berskala rumahan, 

sehingga dari pihak bandara tidak mengambil 

tenaga kerja dari kalurahan yang terdampak. 

Namun, masih terdapat beberapa masyarakat 

yang bekerja sebagai petani. Pada sektor 

pertanian menjadi hal yang penting bagi negara 

karena menjadi bahan pangan dan ekonomi 

khususnya bagi masyarakat yang ada di 

pedesaan (Novitasari & Sadewo, 2022, p. 115).  

3. Dampak Positif dan Negatif  

 Dampak merupakan setiap perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya 

aktivitas manusia yang berupa proyek, 

program, atau kebijaksanaan yang diterapkan 

pada suatu masyarakat (Prakoso, 2012, p. 4). 

Hal tersebut sesuai dengan pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport 

(YIA) yang menimbulkan  dampak bagi 

masyarakat Padukuhan Bapangan, Kapanewon 

Temon, Kabupaten Kulon Progo. Pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport 

(YIA)  merupakan sebuah program yang 

dilakukan pemerintah guna untuk 

meningkatkan infrastruktur khususnya 

Kabupaten Kulon Progo.  

Dampak dibagi dalam dua bagian yaitu 1) 

dampak positif berarti pengaruh dan akibat 

yang ditimbulkan oleh suatu pengambilan 

keputusan atau tidak mengakibatkan sesuatu 

yang merugikan bagi sesama manusia, 

lingkungan alam sekitar atau lingkungan alam, 

ataupun sesuatu yang berhubungan bisa 

mengakibatkan kerugian bagi pihak yang lain, 

2) dampak negatif berarti pengaruh dan akibat 

yang ditimbulkan oleh suatu pengambilan 

keputusan akan mengakibatkan sesuatu yang 

tidak baik terhadap sesama manusia dan 

lingkungan alam sekitarnya, ataupun 

pengambilan keputusan itu mengakibatkan 

kerugian bagi sesama manusia ataupun 

lingkungan alam sekitar yang akan berakibat 

kerugian besar di kemudian hari (Tampi, 

Kawung, & Tumiwa, 2016). Sama halnya 

dengan penelitian ini bahwa pembangunan 

Bandara Yogyakarta International Airport 

(YIA) memberikan dampak positif dan negatif 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.  

Adanya suatu pembangunan berdampak 

terhadap lingkungan sekitar. Dampak tersebut 

berupa dampak positif dan negatif. 
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Pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA)  memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar salah 

satunya pada kondisi ekonominya. Terdapat 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Padukuhan 

Bapangan, yaitu banyak dibuka hotel dan 

penginapan di lingkungan sekitar bandara yang 

membutuhkan banyak tenaga kerja, dan 

menjadi tenaga kerja di bandara tersebut jika 

memenuhi kualifikasi yang ditentukan.  

Dampak lain yang dirasakan, yaitu 

meningkatnya infrastruktur di Padukuhan 

Bapangan. Kantor kalurahan lebih tertata dan 

fasilitasnya lebih lengkap sehingga masyarakat 

yang membutuhkan pelayanan menjadi lebih 

nyaman. Fasilitas lain, yaitu akses jalan yang 

semakin baik dan mudah dijangkau. Selain itu, 

bangunan sekolah yang baru membuat nyaman 

peserta didik dalam menuntut ilmu. Adanya 

ganti rugi yang diperoleh masyarakat 

mendorong ekonomi keluarga sehingga dapat 

membiayai pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, fasilitas rumah tangga memadai dan 

MCK sudah bagus. Selain itu, harta yang 

dimiliki masyarakat semakin bertambah. 

Adanya dampak positif terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat Padukuhan Bapangan 

memberikan kesejahteraan.  

Dampak negatif juga dirasakan oleh 

masyarakat Padukuhan Bapangan yaitu 

terjadinya alih fungsi lahan dari semula lahan 

pertanian menjadi Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) sehingga 

masyarakat kehilangan suatu pekerjaan yang 

semula petani sekarang menjadi buruh 

serabutan sehingga pendapatannya menurun. 

Hal lain dari adanya dampak negatif yaitu 

keamanan menurun di lingkungan sekitar 

karena adanya kejahatan seperti penjambretan. 

Dampak negatif yang terdapat  dalam bidang 

pertanian juga menjadikan masyarakat 

terdampak tidak familiar atau terbiasa dengan 

teknologi yang berkembang sampai saat ini. 

Kurangnya kemampuan menggunakan 

teknologi mengurangi keefektifan pekerjaan 

yang dilakukan oleh masyarakat yang 

terdampak.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa dampak pembangunan Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA) 

mengakibatkan berkurangnya aset masyarakat 

berupa lahan pertanian dan pemukiman atau 

rumah sehingga masyarakat membeli lahan 

tanah relokasi yang disediakan pemerintah 

kapanewon melalui pemerintah kalurahan 

untuk digunakan membangun rumah tempat 

tinggal yang telah tergusur pembangunan 

bandara. 

Pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) juga 

mengakibatkan adanya dampak pada kondisi 

ekonomi masyarakat Padukuhan Bapangan, 

Kalurahan Glagah, Kapanewon Temon, 

Kabupaten Kulon Progo. Dampak kondisi 

ekonomi yang terjadi berupa dampak positif 

dan negatif. Dampak positif dari adanya 

pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) yaitu menambah 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

bandara, berkembangnya infrastruktur baik 

milik masyarakat pribadi maupun milik 

pemerintah. Selain itu akses jalan umum 

semakin membaik dan mudah dijangkau. 

Kemudian dampak negatif adanya 

pembangunan Bandara Yogyakarta 

International Airport (YIA) yaitu terjadinya 

alih fungsi lahan dari semula lahan pertanian 

menjadi Bandara Yogyakarta International 

Airport (YIA) sehingga masyarakat kehilangan 

suatu pekerjaan yang semula petani sekarang 

menjadi buruh serabutan sehingga 

pendapatannya menurun. Penurunan 

pendapatan juga dikarenakan oleh 

berkurangnya jumlah lahan pertanian yang 

dimiliki oleh masyarakat.  
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